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The problem in this study is the low understanding of mathematical concepts in grade 
IV elementary school students because educators at school have not used various 
media to support the ongoing learning process. This study aims to determine the 
effectiveness of interactive media based on animated videos on understanding 
mathematical concepts. The method used is pre experimental with one group pretest-
postest design. The population in this study amounted to 15 students who were 
members of Omah Privat tutoring. The results showed that the results of the N-gain 
test were 0.64 with a sig result of 0.64>0.05 which showed that there was an increase 
in the ability to understand the mathematical concepts of students in the moderate 
category. 
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Masalah dalam penelitian ini terlihat masih rendahnya pemahaman konsep matematis 
pada peserta didik kelas IV sekolah dasar karena pendidik di sekolah belum 
menggunakan media yang bervariasi untuk mendukung dalam proses pembelajaran 
yang berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media 
interaktif berbasis video animasi terhadap pemahaman konsep matematis. Metode 
yang digunakan yaitu pre experimental dengan one grup pretes-postest design.populasi 
pada penelitian ini berjumlah 15 peserta didik yang tergabung dalam bimbingan 
belajar Omah Privat. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji N-gain sebesar 0,64 
dengan hasil sig 0,64 >0,05 yang menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan kategori sedang. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu pilar utama 

dalam pembangunan bangsa, sebagaimana 
dinyatakan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, cakap, 
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab. Seiring 
waktu, sistem pendidikan terus mengalami 
pembaruan dan perkembangan untuk mencapai 
tujuan ini (Sadriana dkk, 2023:33). 

Di era Society 5.0 atau abad ke-21 ini, dunia 
pendidikan harus beradaptasi dengan kemajuan 
teknologi. Pendidik sebagai ujung tombak 
pendidikan, dituntut memiliki kualifikasi yang 
memadai untuk menghadapi perkembangan 
teknologi yang semakin pesat. Pembelajaran 
abad ke-21 memerlukan berbagai keterampilan 
penting, seperti keterampilan teknologi, literasi 
media dan informasi, keterampilan belajar dan 
berinovasi, serta keterampilan hidup dan 
profesional yang harus dikuasai oleh para 
pendidik (Saerang dkk, 2023:67). Kesiapan guru 

dalam menghadapi era digital ini sangat penting, 
karena kemampuan mereka dalam menggunakan 
ICT tidak hanya membantu penyampaian materi 
menjadi lebih efektif tetapi juga dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dari peserta 
didikkhulam pembelajaran matematika 
(Ramdoni, 2022:2). 

Matematika merupakan sebuah mata 
pelajaran yang sangat penting sehingga wajib 
dipelajari dan didapatkan pada semua jenjang 
mulai dari sekolah dasar hingga ke bangku 
perkuliahan. Matematika dapat dijadikan sebagai 
dasar dalam menciptakan pengetahuan pemaha-
man peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut 
menurut Dahlia dkk., (2020) menyatakan bahwa 
pembelajaran matematika harus diberikan 
kepada peserta didik karena hal ini memberikan 
mereka bekal untuk mengembangkan kemam-
puan berpikir secara logis, analitis, sistematis, 
kritis, kreatif, serta kemampuan dalam bekerja 
sama. Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 
2014, salah satu tujuan dari pembelajaran 
matematika adalah untuk dapat memungkinkan 
peserta didik memahami konsep-konsep 
matematika. Memahami konsep matematika ber-
arti memiliki keterampilan untuk menjelaskan 
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hubungan antar konsep serta menggunakan 
pengetahuan tersebut untuk mecahkan berbagai 
masalah matematika.Susanti dkk., (2021) 
menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah 
kemampuan untuk menerima, menyerap, dan 
memahami materi atau informasi yang diperoleh 
melalui berbagai pengalaman, baik yang terlihat 
langsung maupun yang didengar. Kemampuan ini 
melibatkan penyimpanan informasi tersebut 
dalam pikiran dan selanjutnya dapat diaplikasi-
kan dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal tersebut sesuai dengan. Sejalan dengan hal 
tersebut menurut Apriliyana dkk., (2023) konsep 
matematika harus dipahami terlebih dahulu agar 
dapat mengetahui prinsip-prinsip dan operasi 
dalam penerapannya. Tidak sedikit peserta didik 
yang justru tidak menyukai pelajaran 
matematika dikarenakan ketidak pahaman di 
awal. Diana dkk., (2020) pemahaman konsep 
merupakan dasar dalam memahami  teori-teori 
pembelajaran, oleh karena itu penting bagi siswa 
untuk dapat memahami konsep-konsep dalam 
matematika. Kegagalan dalam pembelajaran 
tidak hanya disebabkan oleh kurangnya 
penguasaan materi oleh guru, tetapi juga karena 
kurangnya kemampuan dalam menyampaikan 
materi tersebut dengan cara yang menyenangkan 
dan menarik, sehingga tidak membuat siswa 
merasa bosan atau jenuh (Triyono dkk, 2023). 
Dalam hal ini, guru harus menjadi pribadi yang 
kreatif dan inovatif. Pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif sangat penting dalam menciptakan 
suasana belajar yang menarik dan menantang, 
sehingga siswa lebih terlibat aktif dalam proses 
belajar (Sibagariang dkk, 2023). 

Dikutip dari situs OECD (The Organization for 
Economic Cooperation and Development), yang 
menyatakan hasil tes PISA (Programme for 
International Student Assessment) pada tahun 
2018, dan 2022 total skormatematika secara 
berturut-turut yaitu 379 dan 366. Penurunan 
skor matematika Indonesia dalam tes PISA 
merupakan masalah yang perlu perhatian, dalam 
hal ini berarti pengetahuan dalam pemahaman 
konsep matematis menurun.Sejalan dengan hal 
tersebut berdasarkan penelitian penelian 
sebelumnya ditemukan bahwa pemahaman 
konsep matematis peserta didik sekolah dasar 
rendah hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai 
matematika peserta didik tidak mancapai batas 
KKM yang ditentukan.Hal tersebut sesuai dengan 
hasil observasi yang ditemukan peneliti dimana 
dari 15 peserta didik hanya 8 orang peserta didik 
yang mencapai nilai KKM, sedangkan 7 orang 
peserta didik mendapat nilai dibawah 

KKM.Dapat diakumulasikan hasil pretest yang 
dilakukan peneliti hanya 54% peserta didik yang 
telah memiliki kemampuan pemahaman konsep 
matematis dengan baik, sedangkan 46% peserta 
didik masih mengalami kesulitan.  

Salah satu faktor penyebab rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yaitukurangnya kemampuan 
pendidik dalam mengaplikasikan media dalam 
pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut 
Setyaningrum dkk., (2023) mengemukakan 
bahwa pendidik dalam sebuah pembelajaran 
jarang menggunakan media pembelajarankonkrit 
, kreatif dan inovatif sehingga peserta didik 
merasa bosan ketika dijelaskan dengan materi 
yang telah diajarkan. pendidik hanya meng-
gunakan metode ceramah saja sehingga peserta 
didik merasa bosan dengan mata pelajaran 
khususnya matematika. Menurut Narwati (2020) 
untuk menciptakan proses pembelajaran yang 
lebih bermakna bagi peserta didik, penerapan 
media pembelajaran dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi rendahnya daya serap peserta didik 
terhadap pelajaran matematika dan meningkat-
kan kualitas pendidikan.  

Alternatif media pembelajaran yang mampu 
memfasilitasi peserta didik dalam mengembang-
kan pemahaman konsep matematika diera 
society 5.0 yaitu menggunakan video animasi. 
Kamalia & Rahmadhar (2023) mengemukakan 
bahwa video animasi adalah sebuah media 
pembelajaran yang menggunakan serangkaian 
gambar yang tampak bergerak, disertai dengan 
audio untuk menjelaskan materi pelajaran. 
Menurut Anggraini (2022) Penggunaan video 
animasi dalam proses pembelajaran memiliki 
dampak positif yang signifikan, karena dapat 
membuat peserta didik lebih tertarik dan 
mengurangi rasa bosan saat belajar. Media ini 
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
memahami materi dengan lebih baik, karena 
mereka dapat melihat dan mendengar penjelasan 
yang disajikan meskipun tidak secara langsung. 
Dengan demikian, video animasi dapat 
memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi dengan mengaitkannya dengan kondisi 
atau situasi sehari-hari mereka. Berdasarkan 
hasil penelitian Asib dkk., (2024) adanya 
pengaruh model pembelajaran contekstual 
teaching and learning (CTL) berbantuan video 
animasi terhadap pemahaman konsep 
matematika peserta didik di kelas III SDN 34 
Mataram.   

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
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efektivitas video animasi terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik 
sekolah dasar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu pre experimental dengan one grup pretes-
postest design. Penelitian kuantitaif eksperimen 
ialah jenis penelitian yang digunakan dalam 
memberikan perlakuan dalam suatu ruang 
lingkup dan bertujuan untuk menari pengaruh 
dan perlakukan tertentu (Sugiyono, 2018). 
Dalam bentuk eksperimen terdapat pretest 
sebelum diberikan perlakuan untuk menguji 
pengaruh media interaktif berbasis video 
animasi terhadap pemahaman konsep 
matematika siswa kelas IV di bimbingan belajar 
Omah Privat. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IV yang tergabung dalam bimbingan 
belajar yang berjumlah 15 peserta didik, 
sedangkan sampel yang digunakan berjumlah 15 
siswa dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah, tes, dan dokumentasi. Instrumen tes 
pretest dan posttest yang digunakan dalam 
penelitian berupa tes tertulis dalam bentuk 
uraian. Pretest merupakan tes yang diberikan 
oleh peneliti kepada siswa sebelum diberi 
perlakuan atau tindakan menggunakan media 
pembelajaran interaktif  berbasis video animsi 
yang bertujuan untuk menganalisis pemahaman 
konsep matematika siswa kelas IV. Sedangkan 
posttest merupakan tes yang diberikan peneliti 
kepada siswa setelah menggunakan media 
pembelajaran berbasis video animasi yang 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep 
matematika siswa kelas IV. Berikut merupakan 
gambaran desain penelitian yang digunakan oleh 
peneliti. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 
pada kelas IV di bimbingan belajar Omah Privat 
pada tanggal 2 Oktober 2024 diperoleh hasil nilai 
dari instrumen tes yang dikerjakan oleh peserta 
didik berupa pretest dan posttest. Adapun data 
nilai tersebut disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest 
 

 

Dari nilai  pretest dan posttest pada tabel 3. 
selanjutnya peneliti melakukan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas. Uji normalitas yang 
digunakan untuk menguji pretest dan posttest. 
Pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk 
untuk mengetahui bahwa data yang digunakan 
telah berdistribusi normal jika taraf signifikan > 
0,05 dan data tidak berditribusi normal jika taraf 
signifikasi < 0,05. Uji normalitas yang dilakukan 
dengan bantuan software SPSS for Windows versi 
25, sehingga diperoleh hasil seperti pada Tabel 
Uji normalitas. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normality 
 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest ,919 15 ,184 

Posttest ,915 15 ,163 

 
Tabel 4. menunjukan bahawa hasil uji norma-

litas menunjukkan bahwa taraf signifikansi pada 
pretest peserta didik yaitu 0,184 > 0,05, sehingga 
dapat diartikan data berdisitribusi normal. Data 
posttest diperoleh taraf siginifikan 0,163 > 0,05 
sehingga dapat diartikan data berdisitribusi 
normal. Selanjutnya dilakukan uji N-gain, uji N-
Gain bertujuan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian. Analisis N-Gain atau gain ter-
normalisasi digunakan untuk mengetahui adanya 
peningkatan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas IV atau tidak dari sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan berupa penggunaan 
media pembelajaran interaktif berbasis video 
animasi. Uji N-Gain skor bertujuan untuk melihat 
adanya peningkatan dari sebelum dan sesudah 
perlakuan. Pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran interaktif berbasis video 
animasi memberikan dampak positif dan 
signifikan dalam pembelajaran. Selain itu video 
animasi memberikan ilustrasi yang bergerak 
sehingga mempermudah siswa dalam memahami 
konsep-konsep yang bersifat abstrak. Penggu-
naan media interaktif berbasis video animasi 
terhadap pemahaman konsep  matematika 
materi pecahan. 

Pengujian hipotesis uji N-Gain pada penelitian 
ini dengan menggunakan bantuan SPSS for 
Windows versi 25, sehingga diperoleh hasil uji 
seperti pada tabel 5. 

 
 
 
 
 

Test 
Skor 

Terendah 
Skor 

Tertinggi 
Jumlah 

Skor 
Rata-
rata 

Jumlah 
Siswa 

Pretest 55 80 1.051 70 15 

Posttest 80 100 1.327 80 15 
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Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

 
Dilihat pada tabel 5. dapat diketahui bahwa 

nilai mean atau rata-rata mencapai 0,64 yang 
menunjukkan kategori sedang sehingga dapat 
dikatakan bahwa penggunaan media tersebut 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Peningkatan skor pretest dan posttest 
pemahaman konsep matematika peserta didik 
kelas IV di bimbingan belajar Omah Privat dapat 
dilihat di bawah ini.  

Berikut peneliti sajikan jawaban prettest dan 
posttest peserta didik yang mengalami 
peningkatan pemahaman konsep matematis. 

 

 
 

Gambar 1. Jawaban Prettest nomor 1 
 

 
 

Gambar 2.  Jawaban Posttest nomor 1 
 

Indikator pemahaman konsep matematis 
salah satunya adalah kemampuan untuk 
menyatakan ulang sebuah konsep. Berdasarkan 
hasil prettest dan posttest peserta didik 
menunjukkan peningkatan setelah diberikan 
perlakuan, dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik telah memahami konsep yang disajikan 
oleh peneliti. Indikator kedua yaitu memberikan 
contoh dalam berbagai bentuk representatif 
matematika dapat dilihat pada gambar 3 
dibawah ini. 

 
 
 

 
 
Gambar 3.  Jawaban Posttest nomor 2 
 
Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 

peserta didik, terlihat bahwa mereka telah 
mampu mengaplikasikan konsep yang dipelajari 
dengan memberikan contoh-contoh dalam 
berbagai bentuk representasi matematika. 
Indikator selanjutnya yaitu mengklasifikasikan 
berbagai sifat objek sesuai dengan konsepnya. 
Hasil prettest dan posttest peserta didik dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 4.  Jawaban Posttest nomor 3 
 

 
 

Gambar 5.  Jawaban Posttest nomor 4 
 
Hasil prettest, peserta didik mungkin 

menunjukkan kesalahan dalam 
mengklasifikasikan objek. Kesalahan ini biasanya 
terjadi karena kurangnya pemahaman mendalam 
terhadap konsep, atau ketidakmampuan untuk 
menghubungkan karakteristik spesifik objek 
dengan konsep yang tepat. setelah dilakukan 
perlakuan atau intervensi pembelajaran, yang 
bertujuan untuk memperdalam pemahaman 
peserta didik mengenai konsep tersebut, hasil 
posttest menunjukkan peningkatan kemampuan 
siswa dalam mengklasifikasikan objek-objek 
sesuai dengan konsep yang dipelajari.  

Indikator keempat adalah menganalisis 
konsep dalam berbagai bentuk penyelesaian 
permasalahan matematika. Dapat dilihat pada 
gambar 6 dan 7 di bawah ini. 

 

 

Gambar 6.  Jawaban Prettest nomor 4 
 

 
Descriptive Statistics 

N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Ngain_Score 15 ,30 1,00 0,6419 ,20951 

Ngain_Score 15 30,00 100,00 64,1908 20,95066 

Valid N 
(listwise) 

15     
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Gambar 7.  Jawaban Posttest nomor 4 
 
Perbedaan hasil prettest dan posttest dalam 

hal ini menunjukan adanya peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam menerapkan 
konsep matematika secara lebih luas dan men-
dalam. Peserta didik yang telah mengembangkan 
kemampuan analisis akan lebih percaya diri 
dalam menghadapi masalah-masalah baru, 
karena mereka tidak hanya mengandalkan 
hafalan, tetapi juga mengerti bagaimana konsep 
tersebut bekerja dalam konteks yang berbeda. 
Pada posttest, siswa tidak hanya dapat 
menyelesaikan masalah dengan benar, tetapi 
juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik 
tentang bagaimana berbagai metode penyele-
saian dapat diterapkan. 

Indikator terakhir yaitu menerapkan konsep 
secara sistematis. hasil prettest dan posttest 
dilihat pada gambar 8 dan 9. 

 

 

Gambar 8.  Jawaban Pretest nomor 5 
 

 

Gambar 9.  Jawaban Posttest nomor 5 
 
Penerapan konsep secara sistematis juga 

dapat dilihat dari bagaimana siswa memecahkan 
masalah yang lebih kompleks, yang memerlukan 
beberapa langkah berbeda untuk mencapai 
solusi akhir. Dengan melihat gambar 8 dan 9 
yang menggambarkan hasil pretest dan posttest, 
terlihat peningkatan signifikan dalam penerapan 
konsep secara sistematis oleh siswa. Mereka 
tidak lagi mengerjakan soal secara sembarangan, 
tetapi sudah mampu mengikuti pola-pola 
penyelesaian yang logis dan terstruktur. 

Kemampuan ini tidak hanya penting dalam 
konteks penyelesaian masalah matematis, tetapi 
juga dalam pengembangan keterampilan berpikir 
kritis yang dapat diterapkan dalam berbagai 
situasi akademik dan kehidupan nyata. Proses 
sistematis ini memberikan dasar yang kuat bagi 
siswa dalam menghadapi tantangan matematika 
yang lebih kompleks di masa depan. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
pemahaman konsep matematika peserta didik 
kelas IV pada bimbingan belajar Omah Privat 
setelah menggunakan media interaktif 
berbasis video animasi. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan uji N-gain sebesar 0,64 
dengan hasil sig 0,64 >0,05 yang menunjukan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik 
dengan kategori sedang. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Efektivitas Video 
Animasi terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Peserta Didik Sekolah Dasar. 
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